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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
Penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitiamddkan Kelas),
istilah dalam bahasa inggris adal@hasroom Action Research (CAR) yang
dikembangkan oleh John ElioPriof. Suharsimi Arikunto dkk, 2008) dan
menggunakan desain pelaksanaan PTK yang diadaatadtiopkins. Tujuan

PTK yaitu melihat kembali, mengkaji secara seksaara menyempurnakan

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan sedmperbaiki proses

pembelajaran yang kurang berhasil.
Ketiga kata tersebut memiliki pengertian masingingasdan  berikut
adalah pengertiannya :

1. Penelitian : Kegiatan mengamati suatu objek, dermganggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh dat) aaformasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yaegamk minat dan
penting bagi peneliti.

2. Tindakan : Gerak sengaja yang dilakukan dengamujertentu yang
di dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus &g

3. Kelas . Sekolompok dalam waktu yang sama menepiahgaran
yang sama dari seorang guru.

(Johar Permana, 2008: 5)

Jadi bisa ditarik kesimpulan maka diperoleh batgsamelitian tindakan

kelas sebagai sebuah proses investigasi terken@dalg berdaur ulang
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(bersiklus) dan bersikap reflektif mandiri, yang mlki tujuan untuk
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap system, kargm, proses, isi,
kompetensi, atau situasi, Prises daur ulang (9ilkegiatan dalam penelitian

tindakan divisualisasikan pada gambar di bawah ini

‘ MERENCANAKAN ]
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[ MEREFLEKSI J

Gambar 3.1 Kajian Beralur 4 Tahap PTK

(Tim Pelatih Proyek PGSM ,1999:7)

B. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian yang dipakai, yRimelitian

Tindakan Kelas. Prosedur yang akan ditempuh teddnii beberapa siklus



44

yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Setidips terdiri dari :
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observaseflgdsi.

Secara garis besar prosedur penelitian tindakaraskehelalui
penerapan pendekatan kontekstual pada konsep tamiijau di kelas V

dapat dilihat pada bagan berikut :
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Siklus Pendlitian Tindakan Kelas
OBSERVASI :> PERENCANAAN :> PELAKSANAAN
SIKLUS | SIKLUS |
REFLEKSI PENGAMATAN

PERENCANAAN PELAKSANAAN l PENGAMATAN

SIKLUS I l L_> SIKLUS I SIKLUS II

HASIL 1 <: REFLEKSI
SIKLUS II

Bagan 3.1

Untuk lebih rinci prosedur penelitian setiap sikatalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakyada tahap
pra PTK, rencana tindakan disusun untuk mengujarse@mpiris
hipotesis tindakan yang ditentukan. Rencana tindaka mencakup
semua langkah tindakan secara rinci.
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)andeng

menggunakan pendekatan Kontekstual (CTL)
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b) Membuat instrument penelitian diantaranya soaltpst dan pos
test, LKS, Angket, pedoman wawancara, lembar olasersiswa
dan guru.

c) Membuat media pembelajaran yang akan digunakan pada
pembelajaran berlangsung.

. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) damua

rencana yang telah dibuat. Tahap ini yang berlamgsiidalam kelas,

adalah realisasi dari segala teori pendidikan d&nik mengajar yang
telah disipkan sebelumnya. Langkah-langkah yangkdkan guru
tentu saja mengacu pada kurikulum yang berlaku, Hasilnya
diharapkan berupa peningkatan efektifitas keteantideolaborator
sekedar untuk membantu si peneliti untuk dapathlebempertajam

refleksi dan evaluasi yang dia lakukan terhadap yapay terjadi di

kelasnya sendiri. Dalam proses refleksi ini segpkngalaman,

pengetahuan, dan teori pembelajaran yang dikuelesian.

. Tahap pengamatan
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan gaelakn

tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini sbeténtang

pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dseuts,dampaknya
terhadap proses dan hasilintruksional yang dikukgruldengan alat
bantu instrument pengamatan yang dikembangkanp®akliti. Pada

tahap ini perlu mempertimbangkan penggunaan beaelepis
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instrumen ukur penelitian guna kepengtingan tritagjudata. Dalam
melaksakan observasi dan evaluasi, guru tidak Haekerja sendiri.
Dalam tahap ini guru bias dibantu oleh pengamait Idar (sejawat
atau pakar). Dengan kehadiran orang lain dalamlifianeini, PTK
yang dilaksanakan menjadi bersifat kolaboratif. y#asaja pengamat
dari luar tidak boleh terlibat terlalu dalam danngiatervensi terhadap
pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan jpégteliti.
. Tahap refleks

Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses yhaig
didapat saat dilakukan pengamatan. Data yang didiapaudian
ditafsirkan dan dicari eksplansinya, dianalisisn disintesis. Dalam
proses pengkajian data ini dimungkinkan untuk na¢kéan orang luar
sebagai kolaborator, seperti halnya pada saat \@seKeterlibatan
kolaborator sekedar untuk membantu peneliti untabadl lebih tajam
melakukan refleksi dan evaluasi. Dalam proses ksfleni segala
pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksionad yhikuasai dan
relevan dengan tindakan kelas yang dilakukan sebwsja, menjadi
bahan perbandingan dan pertimbangan sehingga dépak suatu

kesimpulan yang mantap dan sahih
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C. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penedlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cangkotabcamatan
Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Sekolah iniiied&ri 11 ruangan,
diantaranya 6 ruangan kelas, 1 kantor kepala deldda guru, 1 ruang
UKS, 1 kamar mandi guru, dan 2 kamar mandi siswa.

Tenaga pengajar di sekolah ini terdiri dari 1 kapsdkolah, 13 orang
guru dan 1 penjaga sekolah. Sekolah ini memilikwai sebanyak 150
siswa.

Sekolah tersebut dijadikan sebagai tempat penelkarena peneliti
termasuk salah satu staf pengajar di lembaga p&adidtersebut.
Penelitian tentang penerapan pendekatan kontekstulahdap konsep
tumbuhan hijau di kelas V ini dilaksanakan padabuei 2010 sampai
dengan selesai.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan mulai bivi@n sampai bulan

Juni 2010, dengan jadwal yang telah disesuaikankyrgnelitian tindakan

kelas.

D. Subyek Penelitian
Subyek yang akan diteliti adalah siswa Sekolah Disgeri Cangkorah
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Remetiilakukan di kelas
V. alasan pemilihan sampel tersebut adalah :

1. Karakteristik siswa kelas V mewakili populasi pasaumnya.
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2. Adanya kekurangan pemahaman siswa tentang konsepuhan Hijau
yang dipelajari pada semester 1
3. Kurangnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelapada mata pelajaran

IPA

E. Instrumen Penelitian
Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menggan beberapa
instrument penelitian, yaitu :
1. Instrumen Pembelajaran
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencang yan
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian peganbplanata
pelajaran per unit yang akan diterapkan oleh gafand pembelajaran
di kelas.

Di dalam RPP dilampirkan LKS (Lembar Kerja Siswapa&gai
pelengkap RPP, untuk mengetahui sejauh mana kensamgiswa
dalam menyelesaikan soal serta mengetahui haslliasraterhadap
siswa.

b. Silabus
Kurikulum yang digunakan sebagai acuan untuk membuatu

Rencana Pelaksanaan Pembejaran.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes
1) Tes Tertulis
Tes tulis dapat diberikan sebelum dan setelah mktak

pembelajaran atau disebut siklus tes. Biasanya rkiengenal
dengan istilaiPre Test danPost test. Pre Test dilakukan sebelum
pembelajaran (siklus) dimulai, sedangk&ost Test diberikan
setelah semua pembelajaran (siklus) dilakukan.
Tes tertulis dapat berupa :
* LKS (Lembar Kerja Siswa)
* Lembar Pengamatan Kegiatan Siswa

2) Tes Lisan

Tes lisan dapat dilakukan selama proses pembeatajara
(siklus) berlangsung. Dengan melakukan tanya-jawalk dari
guru pada siswa, siswa pada guru, ataupun siswa fada itu
sudah termasuk ke dalam tes lisan.
b. Non Tes

1) Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan mengenai kegiatan
pembelajaran berupa pertanyaan mengenai respom sistelah
pembelajaran yang diberikan kepada siswa seteldbruke

kegiatan.
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2) Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan antara guru dengan bebesiswa
serta antar guru dan observer, melalui pedoman neava yang
telah disediakan. Wawancara ini bertujuan untuk gethui
pendapat siswa terhadap penerapan pendekatan &iatiedlalam

pembelajaran IPA pada konsep pesawat sederhana.

c. Observas

Dilakukan untuk melihat, mengamati, mencatat daminuzak
lanjut kegiatan pembelajaran dengan menggunakandegatan
kontekstual (CTL) untuk meningkatkan aktivitas daasil belajar
siswa pada pelajaran IPA di kelas V SDN Cangkoratafhatan
Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Adapun observgang
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Pengamatan terhadap Perilaku G{@bserving Teachers)
Observasi merupakan alat yang efektif untuk menpoela
tentang metode dan strategi yang diimplementasikatkelas,
misalnya tentang organisasi kelas, respon siswdadep
lingkungan kelas, dan sebagainya.
2) Pengamatan Perilaku Sis\{@bserving Students)
Observasi Anekdotal terhadap perilaku siswa dapat
mengungkapkan berbagai hal yang menarik. Masingagas
individu siswa dapat diamati secara individual atalompok

sebelum, saat berlangsung, dan sesudah pembeldp@aarbahan
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pada setiap individu juga dapat diamati, dalam hkukaktu
tertentu, mulai dari sebelum dilakukan tindakanat stindakan

diimplementasikan, dan sesuai tindakan.

F. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data yang dilakukan adaktgumpulkan
berbagai informasi dan data yang berhubungan depegaglitian dan hal-hal
yang menunjang penelitian.

Dalam tahap ini teknik pengumpulan data adalahgseliserikut
1. Tes:LKS dan Lembar Pengamatan

a. Siswa : untuk mengetahui rata-rata hasil belajarkgduntasan siswa
2. Non tes : Angket, Wawancara dan Lembar Observasi

a. Siswa : mengetahui kesan dan sikap siswa terhadsmps

pembelajaran

b. Guru : mengetahui komponen apa saja yang dilaksandén tidak

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada setiap tindakan dianadiais dikelompokkan
menjadi data kuantitatif dan data kualitatif. Dl&taantitatif adalah data yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa yang diolalalui tes formatif dan
tes sumatif, skor yang digunakan pada setiap ba#t adalah 0,1,2,3,4,5 dan
seterusnya. Sedangkan Data kualitatif adalah date yerkenaan dengan

aktivitas keseharian siswa yang meliputi sikap, anidan motivasi siswa
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ketika pembelajaran berlangsung seperti jurnalahasiswa, hasil observasi,
angket dan wawancara. (Wahdaniyah,2008)

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dariusuatdakan
diperlukan penilaian, karena dengan penilaian betsepeneliti dapat
mengetahui siswa yang nilainya sudah mencapai rigritgang telah
ditentukan, dan siswa memerlukan bantuan untukageabh. Adapun skala

dan pengelompokkan kategori yang digunakn adalaégse berikut.

Tabel 3.1 Skala Penilaian dan Kategorinya

1 90 - 100 Baik Sekali
2 71-85 Baik

3 60 -70 Cukup

4 <60 kurang

(Adaptasi dari Nilai di Kelas V SDN Cangkorah)



